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ABSTRAK 

Fairus Desniarsyah. Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Kajian 
Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 
Juli 2016. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku pengayaan pengetahuan “Kajian 
Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” untuk siswa SMA. Buku ini ditujukan untuk 
siswa yang tuntas menguasai materi pelajaran fisika khususnya pada materi 
kalor, perubahan energi dan listrik statis. Menerapkan metode penelitian 
pengembangan yang dirumuskan oleh Borg and Gall. Buku ditulis dengan 
bahasa komunikatif dilengkapi dengan gambar menarik, data serta info faktual 
kebakaran hutan. Hasil uji kelayakan oleh ahli materi adalah 81,3%, ahli media 
84,03%, ahli pembelajaran 86% dengan interpretasi “sangat baik” dan ahli grafika 
80% dengan interpretasi “baik”. Hasil uji efektivitas diperoleh skor gain 0,53, ini 
menunjukan bahwa buku pengayaan dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
dengan kategori sedang. Hasil angket uji lapangan yang diisi oleh siswa 
mendapat persentase 85,4% dengan interpretasi “sangat baik”. Berdasarkan uji 
kelayakan dan uji lapangan dapat disimpulkan buku pengayaan pengetahuan 
“Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” dinyatakan layak sebagai buku 
pengayaan pengetahuan dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 
 
Kata kunci: Buku pengayaan pengetahuan, kebakaran hutan,  

perpindahan kalor 
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ABSTRACT 

Fairus Desniarsyah. Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Kajian 
Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan. Jakarta: Physics for Education Studies 
Program, Faculty of Mathematics and Sciences, State University of Jakarta, July 
2016. 

This research is aimed to develop a knowledge enrichment book which titled 
“Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” for senior high school. This book head 
for students who well posted in physics, especially in heat, energy conversion 
and static electricity concept. The applied method of research was Research and 
Development model from Borg and Gall. This book was written with 
communicative language and equipped with interested pictured, factual data and 
information about forest fire. The result of feasibility study by material experts is 
81,3%, media experts is 84,03%, learning experts is 86% with excellent 
interpretation and graph expert is 80% with well interpretation. The result of 
effectiveness test obtained gain score 0,53, this indicates that the book can 
enhance student’s knowledge with moderate category. The result of field test 
obtained percentation 85,4% with excellent interpretation. Based on feasibility 
test and field test can be conclude that knowledge enrichment book “Kajian Fisika 
Peristiwa Kebakaran Hutan” was qualified and enhance student’s knowledge. 

Key words: knowledge enrichment book, forest fire,  heat transfer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkaan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya masyarakat, bangsa dan negara. Implementasi undang-undang 

tersebut dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 yang 

merupakan perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Salah satu Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses, berisi 

kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Kelulusan. Sasaran pembelajaran dalam 

standar proses mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Ranah pengetahuan pada proses pembelajaran, diperoleh 

melalui aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. Pengembangan pengetahuan ini dapat 

dilakukan dengan pendekatan ilmiah (scientific) dan tematik terpadu yang 

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) (Standar 

Proses, 2013: 3).  

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang kreativitas dan kemandirian sesuai perkembangan fisik 

serta psikologis siswa. Oleh karena itu, prinsip guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar diubah menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar (2013: 

1). Sumber-sumber pembelajaran yang lebih luas cakupannya dan dapat 

menunjang keingintahuan dibutuhkan siswa dalam memperoleh 

pengetahuan, terutama pembelajaran sains yang merupakan observasi dan 

eksplorasi lingkungan untuk memahami pola dalam kehidupan (AP French, 

1998). Pengetahuan dengan tingkat pemikiran proses yang tinggi lebih 
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mudah ditransfer dan diaplikasikan dalam menyelesaikan sebuah masalah 

(Jennifer, 2013: 48). 

Proses pembelajaran dinilai menggunakan pendekatan penilaian 

otentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan 

hasil belajar secara utuh. Hasil penilaian ini digunakan untuk merencanakan 

tindak lanjut proses pembelajaran berupa program perbaikan (remedial), 

pengayaan (enrichment) atau pelayanan konseling (Standar Proses, 2013: 

11). Siswa yang belum menuntaskan kompetensi diberikan program remedial 

sedangkan siswa yang telah tuntas diberikan program pengayaan. Menurut 

Permendiknas RI Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat 3 menyatakan bahwa 

pendidik dapat menganjurkan siswa untuk membaca buku pengayaan dan 

buku referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswa. Hal ini 

termasuk ke dalam kegiatan pengayaan sebagai tindak lanjut proses 

pembelajaran. 

Buku pengayaan memuat materi yang dapat memperkaya dan 

meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 

keterampilan, membentuk kepribadian siswa, pendidik, pengelola pendidikan, 

dan masyarakat lainnya (Puskurbuk, 2014: 8). Buku pengayaan pengetahuan 

yang layak harus memenuhi kriteria dari empat aspek yang telah ditentukan 

oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Aspek tersebut antara lain materi, 

penyajian, bahasa dan grafika. Buku pengayaan pengetahuan membantu 

siswa memperoleh pengetahuan yang lebih lengkap dan luas yang tidak 

diperolehnya dari buku teks. Buku ini menyajikan materi yang bersifat 

kenyataan, mengembangkan materi bacaan yang bertumpu pada ilmu dan 

mengembangkan berbagai pengetahuan seperti pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

metakognitif. Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan 

alam (sains) yang mempelajari gejala-gejala alamiah atau fenomena alam 

serta mengungkap rahasia alam semesta untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup manusia (M Gade,2013). Salah satu fenomena alam yang sering terjadi 

di Indonesia adalah kebakaran hutan. Pada tahun 2015 kebakaran  hutan di 

Riau telah mengakibatkan kerugian besar bagi Indonesia. Perekonomian 

telah dirugikan sebesar $16 miliar atau setara dengan Rp221 triliun, estimasi 

ini telah mencakup kerugian pertanian, kehutanan, transportasi, perdagangan 

dan sektor-sektor lain (Dw, 2015). Selain itu, bencana asap di Riau telah 
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menyebabkan gangguan pernapasan untuk masyarakat Riau, dan mencapai 

negara lain seperti Malaysia, Filipina dan Thailand (Ajang, 2015). Dampak 

lainnya adalah Indonesia telah menjadi penyumbang terbesar pemanasan 

global dengan peristiwa kebakaran hutan yang terjadi setiap tahunnya. 

Pengetahuan masyarakat tentang kebakaran hutan masih bersifat minim, hal 

ini dikarenakan informasi mengenai kebakaran hutan belum banyak 

dipublikasikan secara luas, terutama dalam kajian fisika. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sekolah, jarang ada 

program pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi nilai kriteria ketuntasan 

minimum. Hal ini dikarenakan kurangnya ketersediaaan buku sebagai bahan 

ajar program pengayaan, dan dibuktikan dengan observasi di delapan 

sekolah menengah atas negeri dan sederajat di daerah Jakarta. Di SMAN 

103 Jakarta terdapat 5 buku pengayaan, SMAN 109 Jakarta terdapat 3 buku 

pengayaan, SMAN 12 Jakarta terdapat 7 buku pengayaan dan MAN 20 

Jakarta hanya terdapat 1 buku pengayaan. Sekolah lain yang diobservasi 

yaitu SMAN 31, SMAN 54, SMAN 78 dan MAN 3 Jakarta belum memiliki 

buku pengayaan. Dari data tersebut disimpulkan 50 % sekolah yang 

diobservasi sudah memiliki buku pengayaan di bidang IPA, dan 50% dari 

sekolah yang diobservasi belum memenuhi kebutuhan siswa dalam 

memfasilitasi buku pengayaan untuk proses pembelajaran. 

Observasi lainnya dilakukan pada dua toko buku ternama di Jakarta. 

Buku pengayaan yang tersedia yaitu buku Up Science dalam beberapa seri 

seperti seri Cuaca, Bumi, Pemanasan Global, Gaya, Kutub Utara dan Kutub 

Selatan. Buku lainnya yang tersedia yaitu buku Why, buku ini diterbitkan 

dalam beberapa seri antara lain seri Api & Pembakaran, Alam Semesta, 

Happy Science, Robot, Cahaya dan Suara. 

Setelah melihat ketersediaan buku pengayaan di perpustakaan 

sekolah yang belum memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa maka perlu 

dikembangkan buku pengayaan yang layak untuk pengayaan materi kalor, 

perubahan energi dan listrik statis dengan menjadikan buku pengayaan yang 

berjudul Satu Pohon Seribu Titik Air sebagai kondisi awal sebelum 

pengembangan. Buku tersebut dikembangkan menjadi buku pengayaan 

pengetahuan “Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan”. 

 



4 
 

 
 
 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pelaksanaan pengayaan untuk materi kalor, perubahan energi 

dan listrik statis sudah menggunakan buku pengayaan yang layak? 

2. Apakah buku pengayaan pengetahuan kajian fisika peristiwa kebakaran 

hutan dapat dikembangkan menjadi buku pengayaan pengetahuan yang 

layak untuk siswa SMA? 

3. Apakah yang menjadi indikator kelayakan sebuah buku pengayaan? 

4. Bagaimana sajian buku pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika Peristiwa 

Kebakaran Hutan” sebagai sumber belajar program pengayaan siswa 

SMA? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan peneliti, maka 

penelitian akan dibatasi pada kelayakan buku pengayaan pengetahuan 

“Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” untuk pengayaan materi kalor, 

perubahan energi dan listrik statis. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

permasalahan penelitian ini dirumuskan “Apakah buku pengayaan 

pengetahuan “Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” layak sebagai buku 

pengayaan pengetahuan untuk materi kalor, perubahan energi dan listrik 

statis?” 

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sumber belajar berupa 

buku pengayaan pengetahuan yang layak tentang kajian fisika peristiwa 

kebakaran hutan dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa untuk materi 

kalor, perubahan energi dan listrik statis.  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi kemajuan 

pembelajaran fisika, terutama: 

Peneliti : memberikan pengalaman di bidang penelitian khususnya 

pengembangan sumber belajar fisika. 

Siswa :  memperkaya wawasan siswa. 

Guru : memberikan solusi bahan ajar untuk program pengayaan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Pengembangan 

a) Pengertian Pengembangan 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS 

Poerwadarminta (IK Sari, 2013: 9) pengembangan adalah perbuatan 

menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan, 

dan sebagainya). Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012) 

pengembangan berarti proses menerjemahkan atau menjabarkan 

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur fisik.  

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, 

pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 

yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat 

dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 

menghasilkan teknologi baru. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

adalah usaha memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk 

menyempurnakan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan ke 

dalam bentuk fitur fisik. Beberapa langkah yang dilakukan agar 

sampai ke produk yang dihasilkan antara lain perencanaan atau 

penyusunan rancangan, produksi, dan evaluasi produk (Arsyad, 

2014). 

 
b) Penelitian Pengembangan 

Menurut Borg dan Gall (Borg&Gall, 1989: 782) penelitian 

pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan. Produk 

pendidikan yang dimaksud tidak hanya buku teks, film-film 

pembelajaran, dan software komputer, tetapi juga dapat berupa 

metode, seperti metode pengajaran dan program-program 

pendidikan. 

Seels dan Richey mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai 

kajian secara sitematik untuk merancang, mengembangkan dan 
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mengevaluasi program-program, proses dan produk pembelajaran 

yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan efektivitas internal 

(Mary, 2003:28). 

Selanjutnya menurut Sukmadinata penelitian pengembangan atau 

research development adalah sebuah metode penelitian yang cukup 

ampuh untuk memperbaiki praktik (Farida, 2012: 2). Selaras dengan 

pendapat Sugiyono (2012: 407) yaitu metode penelitian 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tertentu. 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan 

pengertian penelitian pengembangan adalah kajian sistematik untuk 

merancang, mengembangkan dan mengevaluasi konsistensi dan 

efektivitas internal untuk menghasilkan suatu produk perangkat 

pendidikan. Tahapan penelitian pengembangan menurut Borg and 

Gall (1989: 784), yaitu: 

(1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Tahap pertama ini meliputi analisis kebutuhan, tinjauan pustaka, 

studi penelitian skala kecil, dan persiapan pembuatan laporan 

awal. 

(2) Perencanaan 

Tahap ini meliputi menetapkan masalah yang akan dipelajari, 

merumuskan tujuan, menentukan target pengguna, deskripsi 

komponen produk dan identifikasi kegiatan penelitian. 

(3) Pengembangan Produk Awal 

 Pada pengembangan produk kegiatan yang dilakukan yaitu 

persiapan materi-materi pembelajaran, prosedur dan instrumen 

penilaian. 

(4) Uji Produk Awal 

Tujuan uji produk awal untuk mendapatkan penilaian kualitatif 

yang pertama untuk pengembangan produk. Penilaian didapat 

dengan wawancara, observasi, pengumpulan dan analisis data 

angket dari 4-8 ahli. 

(5) Revisi Produk Utama 

Revisi produk berdasarkan analisis hasil uji lapangan awal 

 



8 
 

 
 
 
 

 

(6) Uji Lapangan Produk Utama 

Tujuan uji produk utama adalah untuk menentukan apakah produk 

pendidikan yang dikembangkan telah mencapai tujuannya. Tujuan 

lainnya yaitu untuk mendapatkan informasi untuk meningkatkan 

kualitas produk pada revisi selanjutnya. Data yang didapatkan 

pada uji ini adalah data kuantitatif dengan mengadakan pretest 

dan postest pada 30 sampai 100 subjek. 

(7) Revisi Produk Operasional 

Revisi berdasarkan uji lapangan produk utama. 

(8) Uji Lapangan Operasional 

Tujuan uji lapangan operasional adalah untuk menentukan apakah 

produk pendidikan siap digunakan sepenuhnya di sekolah tanpa 

bantuan pengembang atau staf sekolah. Penilaian produk 

operasional didapatkan dengan wawancara, observasi, dan 

pengumpulan dan analisis data angket.  

(9) Revisi produk akhir 

Setelah uji lapangan operasional dilakukan dan data telah 

dianalisis, produk direvisi dan produk akhir siap dikeluarkan.  

(10) Diseminasi dan implementasi 

Tahap terakhir yaitu menyebarluaskan hasil produk yang 

dikembangkan kepada pengguna dan para pengembang secara 

luas dalam pertemuan atau forum dan jurnal. 

 
2. Buku Pengayaan Pengetahuan 

a) Pengertian buku 

Kata “buku” dalam Bahasa Indonesia memiliki persamaan dalam 

berbagai bahasa. Dalam bahasa Yunani buku disebut “biblos” dalam 

bahasa Inggris disebut “book”, dalam bahasa Belanda disebut “boek” 

dan dalam bahasa Jerman adalah “das Buch”. Semua kata dasarnya 

diawali dengan huruf “b” sehingga besar kemungkinan semua berasal 

dari akar kata yang sama yaitu bahasa Yunani (Sitepu, 2012: 10). 

Ensiklopedia Indonesia menjelaskan, “dalam arti luas, buku 

mencakup semua tulisan dan gambar yang ditulis dan dilukis di atas 

segala macam lembaran papirus, lontar, perkamen, dan diikat atau 
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dijilid muka dan belakangnya dengan kulit, kain, karton dan kayu”. 

(Sitepu, 2012). 

Menurut Andrise, dkk buku merupakan informasi tercetak di atas 

kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan.” (Sitepu, 2012). Dari 

beberapa pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan 

buku adalah tulisan dan gambar berupa informasi yang tercetak di 

atas kertas, atau segala macam lembaran dan dijilid menjadi satu 

kesatuan. 

Buku dibedakan berdasarkan karakteristik masing-masing, baik dalam 

kandungan isi buku, fisik, atau kegunaannya. Jenis-jenis buku antara 

lain: 

(1) Menurut kebenaran isi yang terkandung di dalamnya, buku 

dibedakan menjadi buku fiksi, nonfiksi dan fiksi ilmu pengetahuan. 

Buku nonfiksi adalah buku yang mengandung informasi faktual 

yang dapat dibuktikan secara nyata atau empiris. Buku fiksi 

adalah buku yang bersumber dari imajinasi penulisnya dan tidak 

berisi kebenaran faktual, seperti buku novel. Buku fiksi ilmu 

pengetahuan adalah buku yang bersumber dari imajinasi 

penulisnya tetapi disajikan secara logis berdasarkan kaidah-

kaidah ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(2) Dilihat dari sasaran pembacanya, buku dikategorikan menjadi 

buku anak-anak, buku remaja, dan buku orang dewasa. Bahasa 

dan penyajian isi buku disesuaikan dengan perkembangan 

psikologisnya. 

(3) Dilihat dari tampilan fisiknya buku dikategorikan menjadi buku teks 

buku bergambar  dan buku gambar.  

(4) Buku dapat juga dikelompokkan berdasarkan peruntukannya 

dilihat dari kepentingan pendidikan. Atas dasar ini buku 

dikelompokkan sebagai buku pelajaran dan buku bacaan. 

 
b) Buku Pengayaan Pengetahuan 

Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah buku 

bacaan atau buku kepustakaan. Buku ini dimaksudkan untuk 

memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan pembacanya. 

Buku pengayaan diartikan sebagai buku yang memuat materi yang 
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dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks dan 

keterampilan; membentuk kepribadian siswa, pendidik, pengelola 

pendidikan, dan masyarakat lainnya. Buku ini dapat menjadi bacaan 

bagi siswa, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya 

(Puskurbuk, 2014: 9). 

Buku pengayaan termasuk ke dalam buku nonteks pelajaran yang 

berisi materi pendukung, pelengkap dan penunjang buku teks 

pelajaran. Buku nonteks berfungsi sebagai bahan pengayaan, 

referensi, atau panduan dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

dengan menggunakan penyajian yang longgar, kreatif, dan inovatif 

yang dapat dimanfaatkan oleh pembaca lintas jenjang dan tingkatan 

kelas atau pembaca umum (Puskurbuk, 2014: 7). 

Buku pengayaan terdiri dari buku pengayaan pengetahuan, 

keterampilan dan kepribadian. Buku pengayaan pengetahuan adalah 

buku yang memuat materi yang dapat memperkaya dan 

meningkatkan penguasaan ipteks. Buku pengayaan berfungsi sebagai 

bacaan siswa, pendidik, pengelola pendidikan dan masyarakat 

lainnya sehingga dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan 

ipteks. Buku ini diperlukan untuk membantu meningkatkan 

kompetensi kognitif, memperkaya wawasan, pemahaman dan 

penalaran siswa. Pengayaan pengetahuan berarti materi buku 

tersebut mampu memberikan tambahan pengetahuan kepada siswa, 

selain yang tertuang di dalam tujuan pendidikan. Buku pengayaan 

membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lebih lengkap dan 

luas yang tidak diperolehnya dari buku teks. 

Adapun ciri-ciri buku pengayaan merupakan ciri-ciri buku nonteks 

pelajaran, dan yang dijadikan sebagai ketentuan adalah sebagai 

berikut: 

(1) Buku nonteks pelajaran bukan merupakan buku pegangan pokok 

bagi siswa atau pendidik dalam mengikuti/menyampaikan  mata 

pelajaran tertentu. 

(2) Bagian isi buku tidak dilengkapi dengan instrumen evaluasi dalam 

bentuk pertanyaan, tes, ulangan, LKS, atau lainnya. 

(3) Buku tidak disajikan secara serial berdasarkan tingkat kelas 

dan/atau semester.  
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(4) Isi buku terkait dengan sebagian lingkup materi dan tingkat 

kompetensi standar isi, baik secara langsung maupun tidak. 

(5) Khusus untuk panduan pendidik materi/isi buku harus terkait 

dengan Standar Kompetensi Pendidik. 

(6) Isi buku cocok untuk dijadikan sebagai bahan, pengayaan, 

referensi (rujukan), panduan pendidik, atau spesifikasi lain. 

Buku pengayaan memiliki komponen struktur yang menjadikan bahan 

ajar lengkap dan layak digunakan dalam pembelajaran. Buku harus 

memenuhi komponen dasar atau bagian-bagian buku sebagai berikut.  

(1) Bagian Awal 

Terdapat judul buku yang menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, halaman hak cipta, pengantar atau 

prakata dan daftar isi buku. 

(2) Bagian Materi atau Isi 

Pada bagian ini terdapat uraian materi atau isi buku yang 

memenuhi ketentuan dasar jumlah halaman yaitu minimal 48 

halaman. 

(3) Bagian Akhir  

Pada bagian akhir, wajib dicantumkan daftar pustaka dan 

dilengkapi dengan glosarium dan lampiran sesuai keperluan. 

Buku pengayaan pengetahuan yang layak harus memenuhi kriteria-

kriteria yang telah ditentukan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

kriteria tersebut disusun berdasarkan empat komponen, yaitu:  

(1) Komponen materi 

Komponen materi merupakan bagian yang sangat penting bagi 

buku pengayaan. Terdapat lima aspek yang menjadi penentu 

kelayakan materi sebuah buku pengayaan. Aspek tersebut antara 

lain: (a) materi mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional 

(b) materi tidak bertentangan dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku (c) materi merupakan kaya orisinal, tidak 

menimbulkan masalah SARA dan tidak diskriminasi gender (d) 

materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih dan akurat dan (e) 

materi memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai 
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dengan kondisi Indonesia dan erat dengan konteks ke-Indonesia-

an. 

(2) Komponen penyajian 

Penyajian buku pengayaan ditakar dengan empat kriteria. (a) 

Penyajian materi dalam buku pengayaan dilakukan secara runtut, 

bersistem, lugas dan mudah dipahami. (b) Selanjutnya, materi 

disajikan dengan mengembangkan sikap spiritual dan sosial. (c) 

Pembahasan yang terdapat di dalam buku, disajikan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan motivasi untuk 

berpikir lebih jauh dan inovatif. (d) Selain pengetahuan, materi 

yang disajikan dapat mengembangkan keterampilan dan motivasi 

untuk berkreasi dan berinovasi. 

(3) Komponen bahasa 

Bahasa merupakan salah satu komponen yang harus diperhatikan 

dalam penulisan buku nonteks pelajaran. Adapun yang dimaksud 

penilaian bahasa dalam buku nonteks pelajaran adalah 

penggunaan unsur-unsur bahasa (tanda baca, kata, kalimat, dan 

paragraf) dalam suatu buku nonteks pelajaran. Penggunaan 

bahasa dalam buku nonteks pelajaran adalah penggunaan unsur-

unsur kebahasaan secara baik dan benar. Untuk menakar kualitas 

penggunaan bahasa dalam buku nonteks pelajaran kriteria yang 

harus dipenuhi yaitu istilah yang digunakan baku dan bahasa yang 

digunakan tepat lugas dan jelas 

(4) Komponen grafika  

Grafika adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia 

cetak-mencetak, dalam jumlah yang banyak dengan kualitas yang 

baik. Untuk mengetahui kualitas aspek grafika maka beberapa 

kriteria harus dipenuhi sebuah buku, antara lain: (a) pada sampul 

buku terdapat ilustrasi yang mewakili isi, jenis huruf memiliki 

keterbacaan tinggi, menarik, komposisi seimbang dan harmonis 

antara kulit depan, punggung dan belakang (b) tata letak 

konsisten dan sesuai antara cover dengan isi buku (c) jenis, 

ukuran huruf dan penomoran pada seluruh isi buku konsisten dan 

(d) ilustrasi sesuai dengan pembaca sasaran dan memperjelas isi. 

Dapat disimpulkan, buku pengayaan pengetahuan adalah buku yang 
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memuat materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan 

penguasaan ipteks. Buku pengayaan pengetahuan merupakan salah 

satu buku nonteks pelajaran dan bukan merupakan buku pegangan 

pokok bagi siswa dalam mata pelajaran tertentu. Buku pengayaan 

pengetahuan yang layak harus memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Kriteria tersebut 

dibagi menjadi empat komponen, yaitu komponen materi, penyajian, 

bahasa dan grafika. 

 
c) Penggunaan buku pengayaan sebagai sumber belajar 

Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Jika media berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan, sedangkan sumber belajar tidak hanya 

memiliki fungsi tersebut tetapi juga termasuk strategi, metode, dan 

teknik pembelajaran. Menurut Rudi Susilana sumber belajar memiliki 

fungsi sebagai berikut (Tim PIP, 2007): 

(1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran 

(2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 

individual dengan mengurangi kontrol guru. 

(3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 

(4) Lebih memantapkan pembelajaran 

(5) Memungkinkan belajar seketika 

(6) Memungkinkan penyajian informasi yang mampu menembus 

batas geografis. 

Dapat disimpulkan, buku pengayaan memberikan kesempatan proses 

berasosiasi kepada pembaca untuk mendapatkan dan memperkaya 

pengetahuan. Buku Pengayaan juga berfungsi meningkatkan 

perkembangan siswa dalam berbahasa melalui berkomunikasi 

dengan mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan sumber 

belajar atau hal lain (Anggani, 2006: 8). 

 
3. Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan 

a) Titik panas (hotspot) 

Hasil pemantauan satelit yang dilakukan oleh Lembaga Penerbangan 

dan Antariksa Nasional (LAPAN) menunjukan keberadaan titik panas 

yang dapat menjadi indikasi terjadinya kebakaran hutan. Suhu pada 
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Gambar 2.1 Titik Panas di Indonesia 

Sumber: http://www.lapan.go.id 

titik panas ini lebih tinggi dari suhu di daerah sekitarnya. Dalam 

informasi titik panas (hotspot) yang disusun LAPAN berdasarkan citra 

satelit Terra, Aqua dan S-NPP pada 1 hingga 2 Oktober 2015, terlihat 

adanya titik panas yang digambarkan sebagai titik berwarna merah. 

Total jumlah titik panas di Indonesia pada 2 Oktober 2015 mencapai 

2127 titik, dengan tingkat kepercayaan 80 persen. Titik panas antara 

lain terdapat di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Nusa Tenggara, 

Sulawesi, Maluku dan Papua (LAPAN, 2015). 

Titik panas (Hotspot) merupakan suatu istilah untuk titik yang memiliki 

suhu lebih tinggi dibandingkan dengan ambang batas yang ditentukan 

oleh data digital satelit. Nilai ambang batas yang menentukan titik 

panas yaitu 315 K (42°C) di siang hari dan 310 K (37°C) di malam 

hari. Panjang gelombang yang digunakan satelit untuk mengamati 

suhu permukaan bumi yaitu 3,55-3,93 μm dengan daerah spektrum 

infra merah tengah. Titik panas yang memancarkan energi 

elektromagnetik akan dideteksi oleh sensor yang terdapat pada satelit 

(Giatika, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis-jenis kebakaran hutan berdasarkan struktur vegetasi hutan yang 

terbakar yaitu kebakaran bawah, kebakaran permukaan dan 

kebakaran tajuk. 

 
b) Konsep fisika pada kebakaran hutan 

Kebakaran hutan dapat disebabkan oleh faktor manusia dan faktor 

alam. Faktor alam tersebut antara lain: 
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Gambar 2.2 Radiasi matahari 

http://ilmualam.net 

(1) Radiasi Matahari 

Radiasi adalah suatu bentuk energi yang dipancarkan oleh setiap 

benda yang mempunyai suhu di atas nol mutlak, dan merupakan 

satu-satunya bentuk energi yang dapat menjalar di dalam vakum 

angkasa luar (Susilo, 1996:8). Matahari merupakan sumber utama 

kehidupan yang memancarkan energinya dalam bentuk radiasi 

dengan kecepatan 300.000 km/s atau 300×106 m/s (Ance, 

2004:5). Matahari dianggap sebagai benda hitam, pancaran 

radiasi benda hitam menurut hukum Stefan-Boltzman dirumuskan 

sebagai berikut 

𝐹 = 𝜎𝑇4              (2.1) 

F adalah fluks radiasi (W/m2), 𝜎 merupakan tetapan Stefan-

Boltzman (5,67×10-8 Jm-2s-1K-4) dan T suhu benda (K). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah radiasi di 

permukaan bumi antara lain jarak matahari dan bumi, sudut jatuh 

sinar matahari, dan lamanya penyinaran. 

Faktor pertama adalah perbedaan jarak antara matahari dan bumi 

yang menyebabkan perbedaan kerapatan fluks (intensitas) radiasi 

surya yang sampai di permukaan bumi. 

4𝜋𝑅1
2𝑄1 = 4𝜋𝑅2

2𝑄2         (2.2) 

𝑄1 = 𝑄2(
𝑅2

𝑅1
)2            (2.3) 

R1 adalah jari-jari di titik terdekat (m), R2 jari-jari di titik terjauh (m), 

Q1 yaitu radiasi yang diterima pada jarak R1 (W/m2) dan Q2 radiasi 

yang diterima pada jarak R2 (W/m2) (Handoko,1994: 30). 
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Selanjutnya yaitu sudut jatuh sinar matahari. Sudut antara sinar 

datang dan permukaan di daerah ekuator hampir membentuk 

tegak lurus. Ketika sinar datang dan permukaan bumi hampir 

tegak lurus, maka sinar datang dan garis normal hampir sejajar, 

maka radiasi yang diterima semakin besar. Radiasi angot atau 

radiasi yang sampai di puncak atmosfer dapat dihitung dengan 

persamaan: 

𝑄𝐴 = 𝑄𝑠0(
𝑅′

𝑅
)2 cos 𝑧 = 𝑄𝐴

′(
𝑅′

𝑅
)2       (2.4) 

QA yaitu radiasi angot (W/m2), Qs0 yaitu tetapan surya (1360 W/m2), 

R’ jarak rata-rata matahari ke bumi (m), R yaitu jarak antara 

matahari ke bumi pada waktu tertentu, z merupakan sudut sinar 

datang radiasi. Untuk mengetahui radiasi di permukaan bumi, 

digunakan rumus: 

𝑄𝑠
′ = 𝜏𝑄𝐴    (2.5) 

Q’s yaitu Radiasi surya di permukaan bumi pada hari cerah (W/m2) 

dan 𝜏 merupakan transparansi atau keadaan optik atmosfer, 

berkisar antara 0,6 sampai 0,9 (1994: 33). 

Faktor terakhir yaitu lamanya penyinaran. Lama penyinaran 

tergantung pada posisi bumi mengelilingi matahari. Matahari 

seakan-akan bergerak dari 23,5° lintang utara dan 23,5° lintang 

selatan. Dengan adanya perubahan letak kedudukan matahari, 

belahan bumi selatan akan mengalami siang hari lebih panjang, 

sedangkan belahan bumi utara terutama di kutub akan mengalami 

malam yang lebih panjang. 

(2) Petir 

Petir terjadi karena ada perbedaan potensial antara awan dan 

bumi atau dengan awan lainnya. Proses terjadinya muatan pada 

awan karena dia bergerak terus menerus secara teratur, dan 

selama pergerakannya awan akan berinteraksi dengan awan 

lainnya sehingga muatan negatif akan berkumpul pada salah satu 

sisi, sedangkan muatan positif berkumpul pada sisi sebaliknya. 

Jika perbedaan potensial antara awan dan bumi cukup besar, 

maka akan terjadi  pembuangan muatan negatif (elektron) dari 

awan ke bumi atau sebaliknya untuk mencapai keseimbangan. 
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Gambar 2.3 Petir yang disebabkan perbedaan muatan pada awan 

Sumber: http://sciencelearn.org.nz 

Pembuangan atau aliran elektron itu berbentuk bunga api listrik 

yang kita sebut petir (Mikrajudin, 2009: 15). 

Elektron mengalir dari potensial rendah ke potensial tinggi. Aliran 

elektron inilah yang selanjutnya menimbulkan arus listrik. Efek dari 

arus yang sangat tinggi ini adalah suhu yang meningkat hingga 

mencapai 30.000 K (Dieter, 2010: 12). Jika suhu yang tinggi ini 

mengenai kayu atau pohon, maka suhu pohon akan meningkat 

melewati titik bakarnya sehingga pohon atau kayu akan terbakar 

dan dapat menyebabkan kebakaran hutan. 

Usaha untuk memindahkan muatan dari potensial satu ke 

potensial lain dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑤 = 𝑞 ∆𝑉        (2.6) 

w adalah usaha (J), q adalah muatan listrik (C) dan V yaitu 

perubahan potensial listrik (volt atau V) (Budi, 2012:13). 

(3) Gesekan Ranting Kering 

Saat musim kemarau, cadangan air yang tersedia di tanah 

berkurang, kelembaban udara juga sangat rendah karena curah 

hujan yang sedikit, hal ini menyebabkan tumbuhan menjadi kering. 

Angin kencang menyebabkan ranting-ranting kering di hutan 

saling bergesekan sampai panas lalu terbakar dan menyebabkan 

kebakaran hutan (M Achya, 2007: 66). Semakin besar gesekan 

maka suhu yang dihasilkan semakin tinggi. Angin yang memicu 

gesekan juga menyediakan oksigen yang cukup untuk terjadinya 
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Gambar 2.4 Transfer panas pada kebakaran 

hutan 

Sumber: Jean Clement 

 

pembakaran sehingga api dapat menyala. Energi termal yang 

dibutuhkan benda untuk menyalakan api adalah sebagai berikut: 

∆𝐸𝑡 = 𝑚. 𝑐. ∆𝑇           (2.7) 

∆𝐸𝑡 adalah energi termal (J), m merupakan massa (kg), c adalah 

kalor jenis (J/kg°C) dan ΔT adalah perubahan suhu. 

(4) El-Nino 

El-Nino adalah suatu gejala penyimpangan kondisi laut yang 

ditandai dengan meningkatnya suhu permukaan laut (sea surface 

temperature-SST) di Samudra Pasifik sekitar ekuator (equatorial 

pacific) khususnya di bagian tengah dan timur (sekitar pantai 

Peru). Karena lautan dan atmosfer adalah dua sistem yang saling 

terhubung, maka penyimpangan kondisi laut ini menyebabkan 

terjadinya penyimpangan pada kondisi atmosfer yang akhirnya 

berakibat pada terjadinya penyimpangan iklim. Akibatnya, terjadi 

perubahan pada peredaran massa udara yang berdampak pada 

berkurangnya pembentukan awan-awan hujan di Indonesia 

sehingga terjadi kekeringan. 

Perpindahan panas pada kebakaran hutan terjadi secara konduksi, 

konveksi dan radiasi (Jean C, 2003: 15). 

 

 

 

 

 

 

(1) Konduksi 

Pada kebakaran bawah atau lahan gambut, transfer panas terjadi 

secara konduksi. Konduksi partikel padat menjelaskan perilaku 

bahan bakar menurut kedalamannya. Tanah gambut menjadi 

konduktor bagi api yang menjalar, sehingga dapat membakar 

akar-akar pohon yang di sekitarnya. 

Proses perpindahan panas ini dapat dijabarkan pada persamaan 

berikut, 
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𝑄

𝑡 𝐴
= − 𝜅 

∆𝑇

∆𝑧
         (2.8) 

𝑄

𝑡 𝐴
 adalah fluks panas (W/m2), 𝜅 yaitu konduktivitas panas (W m-1 

K-1) dan 
∆𝑇

∆𝑧
 adalah gradien suhu (Km-1) (Handoko, 1994: 45). 

(2) Radiasi Termal 

Radiasi adalah tipe transfer energi dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik atau tanpa partikel (medium). Kenaikan 

perbedaan temperatur memperbesar jumlah energi yang ditransfer 

dari satu benda ke benda lainnya. Transfer panas pada kebakaran 

hutan umumnya oleh radiasi elektromagnetik infra merah. Total 

panas yang dilepas pada vektor i dapat dihitung dengan 

persamaan berikut 

𝑄𝒊 =
∆𝑚𝒊

∆𝑡
∆𝐻𝒊                 (2.9) 

Qi adalah kalor yang dilepas (kJ/s), 
∆𝑚𝒊

∆𝑡
 adalah perubahan massa 

terhadap waktu (kg/s), dan ∆𝐻i adalah perubahan entalpi (kJ/kg) 

(3) Konveksi  

Konveksi merupakan transfer panas oleh pergerakan fluida 

dengan  pengangkutan massa yang mengandung panas. 

Kebakaran hutan menghasilkan gas panas yang bercampur dan 

juga memanaskan udara sekitar. Gas panas ini memiliki massa 

jenis kecil sehingga lebih ringan dan naik dengan cepat. Gas 

panas membawa panas yang besar ke bahan  bakar di bawahnya 

sehingga menaikkan temperaturnya sampai ke titik nyala. Angin 

mendorong gas panas mendahului api sehingga mempercepat 

penyebaran api. 

Dapat disimpulkan, faktor alam penyebab kebakaran hutan dapat 

dipicu dengan radiasi matahari, petir, gesekan ranting kering dan 

siklus El-Nino. Proses transfer panas pada penyebaran kebakaran 

hutan dapat terjadi secara konduksi, konveksi dan radiasi. Proses 

tersebut disesuaikan dengan jenis kebakaran hutan yang terjadi. 

 
c) Dampak Kebakaran Hutan 

Kebakaran hutan yang terjadi menimbulkan bencana asap yang 

membuat masyarakat menderita penyakit pernapasan. Pada keadaan 

atmosfer stabil gradien temperatur lebih dari atau sama dengan -10 
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Gambar 2.5 Pemadaman Darat  

Sumber: https://m.tempo.co 

 

K/km, asap akan naik sampai ketinggian tertentu dan akan turun 

kembali. Proses tersebut menimbulkan pencemaran udara. Selain 

bencana kabut asap, kebakaran hutan juga berdampak pada sektor 

lain yaitu dampak ekonomis, dampak ekologis, dampak estetis dan 

dampak sosial. 

 
d) Upaya penanggulangan dan pencegahan kebakaran hutan 

Operasi pemadaman dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

pemadaman darat dan pemadaman udara. Pemadaman darat dapat 

dilakukan dengan mengerahkan personil seperti BPBD, Manggala 

Agni, Dinas Damkar, TNI-POLRI dan kelompok masyarakat terlatih. 

Pemadaman udara merupakan pendukung pemadaman darat yaitu 

dengan Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) operasi hujan buatan, 

melakukan pemboman air dan melakukan penipisan awan dengan 

microsprayer. Jika dibandingkan dengan pemadaman darat, energi 

potensial yang dimiliki pesawat ini jauh lebih besar, sehingga lebih 

efektif untuk memadamkan api atau mencegah api menyebar. Air 

yang dijatuhkan dari pesawat dibuat menyebar sehingga jangkauan 

pemadaman lebih luas dibanding pemadaman darat. 

B. Penelitian yang relevan 

Hasil penelitian dari Anisa Aurum Ningtyas (2015) yang berjudul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Chemistry Mind Map dengan Pendekatan 

Kontekstual Materi Larutan Asam dan Basa untuk Kelas XI SMA/MA” dengan 

hasil penelitian menunjukan produk yang dihasilkan memiliki kualitas sangan 

baik (SB) dan produk layak digunakan sebagai buku pegangan bagi siswa. 

Hasil Penelititan dari Aan Rofiah (2015) yang berjudul 

“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Berbasis Kontekstual pada 
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Materi Optik” dengan hasil penelitian menyatakan buku pengayaan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat menambah pengetahuan 

siswa. 

Hasil Penelitian Asri Maharani (2014) yang berjudul “Pengembangan 

Buku Pengayaan Pengetahuan Live with Protist sebagai Alternatif Sumber 

Belajar Biologi untuk Siswa SMA/MA” dengan hasil penelitian menunjukan 

kualitas produk secara keseluruhan adalah sangat baik (SB) dan produk 

layak serta dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar biologi untuk 

siswa SMA/MA. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Buku teks pelajaran sebagai sumber pokok dalam proses belajar 

mengajar telah memuat konsep ilmu pengetahuan secara sistematis. Buku 

teks pelajaran disusun berdasarkan kompetensi yang harus dipenuhi oleh 

siswa, oleh karena itu buku teks hanya berisi materi pokok yang sesuai untuk 

menuntaskan kompetensi. Untuk membantu siswa dalam memperkaya, 

memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari maka diperlukan buku pengayaan sebagai sumber belajar siswa 

dalam belajar. 

Buku pengayaan adalah salah satu buku nonteks yang berfungsi 

untuk memperkaya ilmu pengetahuan siswa. Buku pengayaan pengetahuan 

berisi ilmu pengetahuan tambahan yang menjelaskan fenomena-fenomena 

serta ilmu pengetahuan terapan dalam kehidupan sehari-hari. Pembahasan 

yang mendalam membuat siswa akan berpikir dengan tingkat yang lebih 

tinggi. Materi yang terdapat dalam buku pengayaan pengetahuan tidak hanya 

mengandung materi pokok saja, tetapi perpaduan materi pokok serta ilmu 

pengetahuan lainnya. Pengetahuan yang terintegrasi ini membuat wawasan 

siswa akan menjadi lebih luas dan tidak minimalis. 

Melihat kegunaan buku pengayaan pengetahuan untuk memperkaya 

wawasan, dapat disimpulkan buku pengayaan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar. Pembahasan yang terfokus akan suatu fenomena membuat 

siswa belajar secara menyeluruh dan kompleks. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan operasional dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

sumber belajar yang layak berupa buku pengayaan pengetahuan “Kajian 

Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” untuk materi kalor, perubahan energi dan 

listrik statis. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta dan 

diujicobakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 103 Jakarta. Waktu uji coba 

produk dilakukan pada bulan Juni 2016. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan 

(Research and Development). Penelitian pengembangan digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk tersebut 

(Sugiyono, 2012: 407). Metode yang digunakan ini mengacu pada rumusan 

penelitian pengembangan Borg and Gall (1989), tetapi tahap terakhir pada 

metode penelitian tidak dilakukan karena keterbatasan peneliti, yaitu 

diseminasi dan implementasi. 

 

D. Alur penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Alur Penelitian 

Tidak 
Layak  

Layak 

awal 
Analisis 

Kebutuhan 

Kajian 

Pustaka 

Pengembangan 

Produk 

Revisi 

Produk akhir 

Pengembangan  

Validasi 

ahli 
Uji Lapangan 

Revisi 

akhir 
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E. Prosedur Penelitian 

Metode penelitian pengembangan oleh Borg dan Gall (1989: 784) 

dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap studi pendahluan, pengembangan 

dan evaluasi. Prosedur pengembangan dapat dilihat dalam bagan berikut: 

  
Tahap 1 : Studi Pendahuluan 

 Observasi ke 8 

SMA/MA dan 2 

toko buku di 

Jakarta 

Menentukan 

tujuan dan 

batasan 

penelitian 

Studi literatur 

tentang buku 

pengayaan 

Menetapkan 

sistem 

penilaian 

Tahap 2 : Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan 

  
Merancang 
konsep dan 

materi 

Studi literatur buku 

meteorologi, 

klimatologi, jurnal, 

buku teks fisika 

Mengumpulkan 

ilustrasi terkait 

kajian fisika 

kebakaran hutan 

Menuliskan draf 

isi buku dan 

menyusun 

ilustrasi 

Mendesain cover 

dengan program 

Adobe Photoshop 

Cs 5 

Mencetak buku 

dengan ukuran 

B5 

Tahap 3 : Evaluasi Produk 

 Uji kelayakan ahli 

materi, ahli media, 

ahli pembelajaran, 

dan ahli grafika 

Revisi produk 

berdasarkan 

saran 

validator 

Uji 

lapangan Penyempur-

naan produk 

PRODUK BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN “KAJIAN FISIKA 

PERISTIWA KEBAKARAN HUTAN” UNTUK SMA 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Data untuk analisis kebutuhan produk diperoleh dengan observasi 

buku pengayaan di beberapa perpustakaan SMA Negeri di Jakarta. Data 

validasi uji kelayakan diperoleh dengan menggunakan instrumen uji 

kelayakan berupa angket oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan 

ahli grafika dengan berpedoman pada instrumen penilaian yang disusun oleh 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran siswa melakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa, dan setelah membaca buku siswa melakukan posttest untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan akhir. Setelah membaca buku, responden 

mengisi angket yang telah diberikan. Untuk angket uji kelayakan dan uji 

lapangan, skala perhitungan yang digunakan adalah skala Likert. Data yang 

diperoleh dari uji kelayakan dan uji lapangan adalah: 

1. Skor uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan ahli 

grafika. 

2. Skor pretest dan posttest untuk menghitung efektivitas produk. 

3. Skor angket uji lapangan sebagai persepsi siswa terhadap buku yang 

telah dibaca. 

 
G. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen untuk ahli media, ahli 

materi, ahli pembelajaran dan ahli grafika yang merujuk pada penilaian buku 

nonteks pelajaran oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan tahun 2014. 

Instrumen bagi siswa disusun untuk uji lapangan. 

 
Tabel 3.1  Kisi-Kisi Intrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 

Komponen Indikator Butir 

A. Materi Materi pada buku “Kajian Fisika Peristiwa 
Kebakaran Hutan” mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. 

1, 2, 3, 
4 

Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai 
dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, 
dan akurat. 

5, 6, 7, 
8, 9, 
10 

Materi memaksimalkan penggunaan sumber-
sumber yang sesuai dengan kondisi Indonesia dan 
erat dengan konteks ke-Indonesia-an. 

11, 12, 
13 

B. Bahasa Bahasa yang digunakan etis, estetis, komunikatif 
dan fungsional, sesuai dengan pembaca sasaran. 

14, 15 
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Komponen Indikator Butir 

Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat dan 
paragraf) sesuai dengan kaidah, dan istilah yang 
digunakan baku. 

16, 17 

Jumlah Butir 17 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

Aspek Indikator Butir 

A. Penyajian Penyajian materi runtut, lugas dan mudah 
dipahami. 

1, 2, 3, 
4, 5 

Penyajian materi mengembangkan sikap spiritual 
dan sosial. 6 

Penyajian materi mengembangkan pengetahuan 
dan menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih 
jauh. 

7, 8, 9, 
10 

Penyajian materi mengembangkan keterampilan 
dan memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi. 

11, 12 

B. Bahasa Bahasa yang digunakan etis, estetis, komunikatif 
dan fungsional, sesuai dengan pembaca sasaran. 

13, 14 

Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat dan 
paragraf) sesuai dengan kaidah, dan istilah yang 
digunakan baku. 

15, 16 

Jumlah Butir 16 

 
Tabel 3.3  Kisi-Kisi Intrumen Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran 

Aspek Indikator Butir 

A. Penyajian Penyajian materi runtut, lugas dan mudah 
dipahami. 

1, 2, 3, 
4, 5 

Penyajian materi mengembangkan sikap spiritual 
dan sosial. 

6 

Penyajian materi mengembangkan pengetahuan 
dan menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih 
jauh. 

7, 8, 9, 
10 

Penyajian materi mengembangkan keterampilan 
dan memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi. 

11, 12 

Jumlah Butir 12 

 

Tabel 3.4  Kisi-Kisi Intrumen Uji Kelayakan Ahli Grafika 

Aspek Indikator Butir 

A. Grafika Kulit buku (cover): ilustrasi mewakili isi, jenis huruf 
memiliki keterbacaan tinggi, menarik, komposisi 
seimbang dan harmonis antara kulit depan, 
punggung dan belakang. 

1, 2, 3, 
4, 5 

Tata letak isi buku dilakukan secara konsisten dan 
sesuai dengan kulit buku (cover). 

6, 7, 8, 
9, 10 

Jenis dan ukuran huruf, serta penomoran pada 
seluruh isi buku konsisten. 

11, 12, 
13, 14, 

15  
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Aspek Indikator Butir 

Ilustrasi sesuai dengan pembaca sasaran dan 
memperjelas isi. 

16, 17, 
18, 19, 

20 

Jumlah Butir 20 

 

Tabel 3.5  Kisi-Kisi Intrumen Uji Lapangan 

Komponen Indikator Butir 

A. Materi Kejelasan isi buku pengayaan pengetahuan kajian 
fisika peristiwa kebakaran hutan 

1, 2, 3, 

Manfaat isi buku pengayaan pengetahuan kajian 
fisika peristiwa kebakaran hutan. 

4, 5, 6 

B. Bahasa Gaya bahasa dalam buku pengayaan pengetahuan 
kajian fisika peristiwa kebakaran hutan 

7, 8 

Penggunaan istilah dalam buku pengayaan 
pengetahuan kajian fisika peristiwa kebakaran 
hutan 

9 

C. Penyajian Penyajian ilustrasi dan materi buku pengayaan 
pengetahuan kajian fisika peristiwa kebakaran 
hutan 

10, 11 

Penyajian sampul buku pengayaan pengetahuan 
kajian fisika peristiwa kebakaran hutan 

12 

Penggunaan ilustrasi, gambar dan warna dalam 
buku pengayaan pengetahuan kajian fisika 
peristiwa kebakaran hutan 

13, 14 

Penggunaan jenis dan ukuran huruf buku 
pengayaan pengetahuan kajian fisika peristiwa 
kebakaran hutan 

15 

Jumlah Butir 15 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kelayakan dan Uji Lapangan 

Data yang diperoleh dari angket untuk ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, ahli grafika dan siswa dianalisis dengan teknik analisis 

kualitatif sederhana menggunakan perhitungan skala Likert dengan poin 

1, 2, 3, 4, dan 5. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiono, 2012: 134). 

Tabel 3.6  Skala Likert untuk Penilaian 

No. Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Ragu-Ragu 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 
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Data yang diperoleh selanjutnya dihitung interpretasi skornya sebagai 

berikut: 

% 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Hasil akhir penilaian kemudian dicocokkan pada tabel penilaian berikut: 

 
Tabel 3.7 Interpretasi Skor Skala Likert 

Presentase Interpretasi 

0 % - 20 % Sangat Tidak Baik 

21 % - 40 % Tidak Baik 

41 % - 60 % Cukup 

61 % - 80 % Baik 

81 % - 100 % Sangat baik 

 

2. Uji Gain Ternormalisasi 

Uji gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep 

siswa setelah pembelajaran dilakukan guru. Peningkatan pemahaman 

dilakukan berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dilakukan siswa. 

Sebelum menghitung gain, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk 

menetahui sebaran data yang didapat berdistribusi normal atau tidak. 

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan gain 

score ternormalisasi yang dikembangkan oleh Hake (Joko, 2012: 75) 

dengan rumus: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 < 𝑔 > =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Skor ideal yang digunakan dalam perhitungan adalah 100. Hasil gain 

selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kategori sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Skor Gain 

Skor Gain Kategori 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Produk 

Setiap tahapan pengembangan menghasilkan sesuatu produk secara 

bertahap. Secara singkat tahapan dan hasil disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Tahapan dan Hasil Pengembangan Produk 

No. Tahapan Hasil Keterangan 

a)  

Perancangan 
konsep dan 
materi 

Konsep-konsep fisika 
kebakaran hutan 

Studi literatur dari 
buku meteorologi, 
klimatologi, jurnal, 
majalah dan buku 
teks pelajaran fisika 

b)  
Penulisan draf 
buku 

Buku bab 1 
(Pendahuluan) 

Diskusi dengan 
pembimbing 

c)  
Penulisan draf 
buku 

Revisi bab 1, draf 
buku bab 2 

Diskusi dengan 
pembimbing 

d)  
Penulisan draf 
buku 

Revisi bab 2, draf 
buku bab 3 

Diskusi dengan 
pembimbing 

e)  
Penulisan draf 
buku 

Revisi bab 3, draf 
buku bab 4 

Diskusi dengan 
pembimbing 

f)  
Penulisan draf 
buku 

Revisi bab 4, draf 
buku bab 5 

Diskusi dengan 
pembimbing 

g)  Penulisan draf 
buku 

Revisi bab 5 Diskusi dengan 
pembimbing 

h)  Pembuatan 
instrumen uji 
kelayakan dan 
uji lapangan. 

(1) Instrumen ahli 
materi, ahli media, 
ahli pembelajaran 
dan ahli grafika. 

(2) Instrumen angket 
untuk siswa 

(3) Soal pretest dan 
posttest  

Mengacu pada 
instrumen kelayakan 
Puskurbuk dan 
diskusi dengan 
pembimbing 

i)  Uji Kelayakan 
oleh ahli 

Skor uji kelayakan  
(1) Ahli materi, 81,3% 
(2) Ahli media, 

84,03% 
(3) Ahli 

pembelajaran, 
86% 

(4) Ahli Grafika, 80% 

Penilaian dan saran 
kelayakan buku 
menurut ahli materi, 
media, 
pembelajaran dan 
grafika. 

j)  Uji Lapangan (1) Skor pretest 
(2) Skor posttest 
(3) Uji Gain, 0,53 
(4) Skor instrumen 

angket siswa, 
aspek materi 

Pretest dan posttest 
untuk menguji 
efektivitas buku 
pengayaan dalam 
peningkatan ilmu 
pengetahuan 
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No. Tahapan Hasil Keterangan 

86,7%, aspek 
bahasa 80,3% 
dan aspek 
penyajian 86,8 % 

Skor angket untuk 
mengetahui 
persepsi siswa 
tentang buku 
pengayaan. 

 

Susunan buku terdiri dari halaman sampul, kata pengantar, petunjuk 

penggunaan buku, daftar isi, isi (bab 1-5), daftar pustaka dan 

glosarium. Pada setiap bab terdapat beberapa komponen buku antara 

lain “Pojok Info”, “Asah Otak”, “Mari Lakukan”, “Profil”, “Intisari dan 

Teka-Teki Silang”. Contoh sajian buku pengayaan pengetahuan 

terdapat pada gambar dibawah ini bersumber dari buku pengayaan 

pengetahuan “Kajian Fisika Kebakaran Hutan” halaman cover, 5, 47, 

61, 62, 67 dan 92. 
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2. Uji kelayakan 

Kelayakan buku pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika Peristiwa 

Kebakaran Hutan” dapat diketahui melalui uji kelayakan oleh para ahli. 

Penguji kelayakan terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran 

dan ahli grafika. Ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran merupakan 

dosen Program Studi Pendidikan Fisika di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan ahli grafika merupakan dosen Jurusan Seni Rupa 

di Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

a) Ahli materi 

Pengujian kelayakan buku pengayaan pada aspek materi melibatkan 

Bapak Riser Fahdiran, M.Si. dan Bapak Dr. Iwan Sugihartono, M.Si.  

Hasil penilaian kelayakan oleh ahli materi disajikan pada gambar 4.1. 

 
Adapun saran yang diberikan antara lain: 

(1) Perlu ditambahkan penekanan penjelasan emisi karbon. 

(2) Perlu ditambahkan dampak kebakaran hutan terhadap 

kesetimbangan ekosistem dan rantai makanan.  
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi 
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b) Ahli Media 

Dosen yang terlibat dalam pengujian kelayakan aspek media yaitu 

Bapak Prof. Dr. I Made Astra, M.Pd dan Bapak Drs. Andreas 

Handjoko P, M.Si. Hasil penilaian kelayakan oleh ahli media disajikan 

pada gambar 4.2. 

 
Adapun saran yang diberikan oleh ahli media antara lain: 

(1) Konsisten dengan penggunaan judul. 

(2) Konsisten dengan keberadaan kajian fisika di setiap bab. 

(3) Menambahkan intisari (simpulan) di akhir bab 

(4) Membuat teka-teki silang di setiap bab sebagai review. 

c) Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran menilai buku pengayaan pengetahuan dalam 

aspek kegunaan buku pada proses pembelajaran berlangsung, 

terutama pada program pengayaan. Dosen yang terlibat sebagai ahli 

pembelajaran adalah Bapak Hadi Nasbey, S.Pd., M.Si. dan Bapak 

Fauzi Bakri, S.Pd., M.Si. Hasil penilaian kelayakan oleh ahli 

pembelajaran disajikan pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 
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d) Ahli Grafika 

Penilaian aspek grafika melibatkan dosen seni rupa Ibu MC Wara 

Candrasari, S.Sn., M.Ds. Aspek grafika yang dinilai antara lain 

pemilihan ilustrasi, keharmonisan warna, sampul buku dan penulisan 

isi buku. Hasil interpretasi penilaian grafika terdapat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran 
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Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Uji Kelayakan Ahli Grafika 
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Adapun saran yang diberikan oleh ahli grafika antara lain: 

(1) Menghapus gambar yang tidak mewakili isi pada cover buku. 

(2) Memperbaiki harmonisasi warna pada sampul depan dan 

belakang. 

(3) Memperjelas penulisan pada petunjuk penggunaan buku. 

(4) Mengganti gambar ikon pada “Pojok Info”. 

3. Uji Lapangan 

a) Uji Efektivitas buku pengayaan 

Rata-rata pretest yang didapat yaitu 54,7 dan rata-rata posttest yaitu 

80,3. Hasil perhitungan rata-rata uji gain ternormalisasi dari 25 siswa 

didapatkan 0,528, dari hasil tersebut disimpulkan pengetahuan siswa 

meningkat dengan kategori peningkatan sedang. 

b) Uji Lapangan 

Aspek pertama yang dinilai siswa adalah aspek materi, Hasil angket 

uji lapangan aspek materi disajikan dalam gambar 4.5. 

 

Aspek selanjutnya yang dinilai siswa adalah aspek bahasa. Siswa 

menilai penggunaan bahasa yang terdapat di dalam buku. Hasil 

angket uji lapangan aspek bahasa disajikan dalam gambar 4.6. 
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Gambar 4.5 Diagram Batang Hasil Angket Uji Lapangan Aspek Materi 
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Aspek terakhir yaitu penyajian yang mencakup ilustrasi, penyajian 

materi, sampul buku, penggunaan warna serta jenis dan ukuran huruf. 

Hasil angket uji lapangan aspek penyajian disajikan dalam gambar 

4.7. 

 

 

Rata-rata aspek materi, aspek bahasa dan aspek penyajian hasil uji 

lapangan disajikan dalam gambar 4.8. 

Gambar 4.6 Diagram Batang Hasil Angket Uji Lapangan Aspek Bahasa 
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Gambar 4.7 Diagram Batang Hasil Angket Uji Lapangan Aspek Penyajian 
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B. Pembahasan 

Produk berupa buku pengayaan yang telah dibuat, diuji kelayakannya 

oleh beberapa ahli, antara lain ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan 

ahli grafika. Kelayakan buku dinilai oleh dosen-dosen di Universitas Negeri 

Jakarta. Aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu aspek materi dan aspek 

bahasa. Persentase perolehan skor pada setiap komponen yang dinilai, 

berkisar antara 80% ̶ 83.3% dengan interpretasi “baik” dan “sangat baik”. 

Berdasarkan penilaian, buku pengayaan pengetahuan ini telah mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan interpretasi “baik”. Selain itu, 

tidak terdapat kesalahan definisi atau konsep dan data yang didapat dalam 

buku mutakhir dan akurat dengan interpretasi “sangat baik”. Penggunaan 

sumber kejadian lebih disesuaikan dengan kondisi di Indonesia, tetapi juga 

terdapat data yang berasal dari luar negeri untuk membuka wawasan 

pembaca, komponen ini mendapatkan interpretasi “sangat baik”. Pada aspek 

bahasa, penggunaan bahasa etis, estetis dan komunikatif, serta sesuai 

dengan kaidah penulisan Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

Penilaian aspek bahasa mendapat interpretasi “baik”. Hasil skor rata-rata dari 

ahli materi mendapatkan persentase 81,3%, dengan interpretasi “sangat 

baik”. Berdasarkan saran yang diberikan ahli materi, penulis menambahkan 

penjelasan emisi karbon yang menyebabkan efek rumah kaca pada 

penjelasan radiasi matahari. Penjelasan pengaruh kebakaran hutan pada 

ekosistem dijelaskan pada dampak kebakaran hutan. 

Selanjutnya, penilaian oleh ahli media mencakup aspek penyajian dan 

aspek bahasa. Persentase perolehan skor pada setiap komponen penilaian 

Gambar 4.8 Diagram Batang Rata-Rata Hasil Uji Lapangan 
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media berkisar antara 72,5% ̶ 90% dengan interpretasi “baik” dan “sangat 

baik”. Penyajian runtut, lugas dan mudah dipahami antara lain alur berpikir 

penyajian materi, penyajian konsep dari tingkat mudah ke sukar, dan 

konsistensi materi, gambar, tabel dan persamaan. Komponen ini mendapat 

interpretasi “sangat baik”. Komponen selanjutnya yaitu penyajian materi 

mengembangkan sikap spiritual dan sosial mendapat interpretasi “sangat 

baik”. Penyajian materi pengayaan dibuat sebagai tindak lanjut dari 

pembahasan yang sudah diajarkan pada kegiatan pembelajaran di sekolah, 

sehingga dapat mengembangkan pengetahuan dan memotivasi untuk 

berpikir lebih jauh, penyajian ini mendapat interpretasi “baik”. Komponen 

“Asah Otak” dan “Profil” dibuat untuk memotivasi siswa mengembangkan 

keterampilan, berkreasi dan berinovasi, penyajian ini mendapat interpretasi 

“baik”. Aspek bahasa yang dinilai sama dengan instrumen ahli materi, aspek 

ini mendapatkan interpretasi “sangat baik”. Hasil skor rata-rata dari ahli media 

mendapatkan persentase 84,03%, dengan interpretasi “sangat baik”. 

Berdasarkan saran yang diberikan ahli media, penulis menambahkan intisari 

dan teka-teki silang di setiap akhir bab. Kajian fisika ditambahkan pada bab 2 

dan bab 5 buku pengayaan sehingga setiap bab memiliki kajian fisika 

masing-masing. 

Pada ahli pembelajaran, aspek yang dinilai yaitu aspek penyajian. 

Pada penyajian buku terdapat beberapa komponen yang membedakannya 

dengan buku lain seperti “Asah Otak” yang berisi ajakan untuk siswa berpikir 

tentang kajian fisika yang diaplikasikan dalam kehidupan, selain itu terdapat 

“Pojok Info” yang memberikan pengetahuan-pengetahuan baru bagi siswa, 

lalu “Profil” yang membahas tentang orang-orang ternama yang berpengaruh 

dalam kesejahteraan lingkungan dan kotak “Mari Lakukan” berisi prosedur 

sederhana untuk melakukan percobaan yang dapat dilakukan pembaca. 

Komponen pertama yang dinilai ahli pembelajaran, penyajian runtut, lugas 

dan mudah dipahami yaitu alur penyajian materi, konsep dimulai dari mudah 

ke sukar, dan penyajian materi mudah dipahami dan disenangi pembaca. 

Selain itu, penyajian materi berisi penjelasan mengenai kekayaan alam agar 

siswa selalu bersyukur, serta mendorong pembaca agar peduli lingkungan 

dan peduli sosial. Selanjutnya, penyajian materi ditujukan untuk membantu 

guru mengembangkan pengetahuan siswa dalam program pengayaan. 

Ketiga komponen ini mendapat interpretasi “sangat baik”. Penyajian “Asah 
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Otak” dan “Profil” untuk mengembangkan keterampilan dan memotivasi 

brekreasi dan berinovasi mendapatkan interpretasi “baik”. Persentase 

perolehan skor pada setiap komponen penilaian pembelajaran berkisar 

antara 80%  ̶ 90% dengan interpretasi “baik” dan “sangat baik”. Hasil skor 

rata-rata dari ahli pembelajaran mendapatkan persentase 86%, dengan 

interpretasi “sangat baik”. 

Penilaian selanjutnya yaitu aspek grafika. Komponen pertama yang 

dinilai oleh ahli grafika yaitu sampul buku (cover) mencakup ilustrasi sampul 

mewakili isi, jenis huruf judul yang digunakan memiliki keterbacaan tinggi, 

menarik, harmonisasi sampul depan, punggung, dan belakang. Komponen 

selanjutnya yaitu tata letak buku mencakup konsistensi penempatan judul 

bab, ilustrasi dan komponen lainnya. Selanjutnya yaitu konsistensi jenis dan 

ukuran huruf serta penomoran yang digunakan di dalam isi buku. Komponen 

terakhir yang dinilai yaitu penggunaan ilustrasi sesuai dengan pembaca 

sasaran dan memperjelas isi. Skor rata-rata dari ahli grafika mendapatkan 

persentase 80% dengan interpretasi “baik”. Buku telah diperbaiki sesuai 

saran yang telah diberikan ahli grafika seperti yang disajikan pada contoh 

sajian buku pengayaan. Berdasarkan keseluruhan uji kelayakan oleh para 

ahli dapat disimpulkan buku pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika Peristiwa 

Kebakaran Hutan” mendapatkan predikat layak sebagai buku pengayaan 

pengetahuan.  

Setelah uji kelayakan dan revisi, untuk mengetahui efektivitas buku 

maka dilakukan uji lapangan. Uji lapangan dilakukan oleh 25 orang dari kelas 

XI SMA yang telah mempelajari konsep kalor, perubahan energi dan listrik 

statis. Sebelum membaca buku, para siswa diminta untuk mengerjakan 

pretest berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 soal. Setelah mengerjakan 

pretest siswa diminta untuk membaca buku dan berdiskusi dengan teman 

sebangkunya. Di akhir pembelajaran siswa mengerjakan posttest berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 15 soal dengan tingkat kesukaran yang sama 

dengan pretest. Setelah posttest siswa diminta mengisi angket untuk 

mengetahui pendapatnya mengenai buku pengayaan yang telah dibaca. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest disimpulkan terdapat peningkatan 

pengetahuan siswa setelah pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan uji gain 

yang memperoleh hasil 0,528. Dapat disimpulkan buku pengayaan 

pengetahuan ini efektif menambah pengetahuan siswa dengan kategori 
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“sedang”. Pengisian angket dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa 

terhadap buku pengayaan yang digunakan dalam pembelajaran. Aspek 

pertama yang dinilai siswa adalah aspek materi, menurut para siswa materi 

yang disampaikan dalam buku mudah dipelajari, mudah dimengerti dan 

cukup jelas. Selain itu buku dapat memotivasi siswa untuk bersyukur pada 

Tuhan YME, serta memotivasi untuk menjaga lingkungan. Dari materi yang 

diberikan di dalam buku, siswa berpendapat isi buku dapat menambah 

pengetahuan. Keseluruhan komponen pada aspek materi mendapatkan 

intpretasi “sangat baik”. Penilaian aspek materi mendapat rata-rata 

persentase 86,7% dengan interpretasi “sangat baik”. 

Aspek yang selanjutnya dinilai oleh siswa adalah aspek bahasa. 

Menurut para siswa bahasa yang digunakan dalam buku singkat dan jelas 

mendapat interpretasi “sangat baik”. Penilaian lain dalam aspek bahasa 

adalah bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda dan penggunaan 

bahasa baku mendapatkan interpretasi “baik”. Rata-rata persentase yang 

didapat untuk aspek bahasa yaitu 80,3% dengan interpretasi “baik”. Aspek 

terakhir yang dinilai adalah aspek penyajian. Aspek ini telah mencakup 

penyajian materi dan grafika buku pengayaan. Menurut penilaian siswa, 

penyajian ilustrasi dan materi saling berkaitan serta dinilai mempermudah 

untuk memahami isi buku. Selain itu penyajian materi, sampul, gambar dan 

warna dinilai menarik dan memotivasi siswa untuk belajar. Jenis dan ukuran 

huruf membuat siswa nyaman untuk membaca. Keseluruhan komponen pada 

aspek materi mendapatkan interpretasi “sangat baik”. Penilaian penyajian 

oleh siswa mendapatkan rata-rata persentase sebesar 86,8% dengan 

interpretasi “sangat baik”. Rata-rata ketiga aspek mendapat persentase 

84,5% dengan interpretasi “sangat baik” 

Hasil uji kelayakan dan uji lapangan memperoleh nilai yang 

memuaskan dengan kategori “baik” dan “sangat baik”. Hal ini sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu mengembangkan buku pengayaan pengetahuan 

“Kajian Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” yang layak dan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa. Tetapi pada buku ini masih terdapat 

beberapa kekurangan yaitu pada aspek bahasa yang belum baku dan kurang 

komunikatif. Selain itu, isi dalam komponen “Asah Otak” dan “Mari Lakukan!” 

belum sepenuhnya memenuhi tujuan untuk mengembangkan keterampilan 

menghitung serta memotivasi siswa berkreasi dan berinovasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan pengetahuan “Kajian 

Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” layak dijadikan sebagai buku pengayaan 

pengetahuan untuk pengayaan materi kalor, perubahan energi dan listrik 

statis. 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian pengembangan buku pengetahuan “Kajian 

Fisika Peristiwa Kebakaran Hutan” dapat dijadikan sumber belajar untuk 

mengembangkan dan memperkaya pengetahuan dalam program pengayaan 

di sekolah dan menjadi sarana edukasi bagi masyarakat umum untuk 

mempelajari kajian fisika dalam peristiwa alam. 

 

C. Saran 

Saran untuk memperbaiki pada pengembangan selanjutnya adalah: 

1. Tampilan sampul dibuat lebih menarik untuk meningkatkan minat baca 

siswa. 

2. Penggunaan buku pengayaan dalam kelas ditujukan bagi siswa yang 

sudah menguasai sebagian besar konsep fisika materi kalor, perubahan 

energi dan listrik statis. 

3. Buku pengayaan pengetahuan dapat digunakan oleh siswa dan 

masyarakat umum untuk menambah pengetahuan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Buku Pengayaan Hasil Observasi 

No Nama Tempat Judul Buku Keterangan 

1 
SMAN 12 

Jakarta 

Perubahan Iklim terhadap 

lingkungan 
 

Cuaca  

Gempa Bumi  

Energi Alternatif  

Pemanasan Global  

Ensiklopedia Astronomi  

Energi dan pemerataan  

2 
SMAN 31 

Jakarta 
-  

3 
SMAN 54 

Jakarta 
-  

4 
SMAN 78 

Jakarta 
-  

5 
SMAN 103 

Jakarta 

Plastik dan Lingkungan 
Tidak pernah 

dipinjam oleh siswa, 

terakhir dipinjam 

tahun 2013 oleh 

guru mata pelajaran 

Daur Ulang 

Pencemaran 

Kaca dan Lingkungan 

Pemanasan Global 

Rekayasa Genetik 

6 
SMAN 109 

Jakarta 

Ilmu Pengetahuan Fisika: 

Gelombang Bunyi-Musik 
 

Ilmu Pengetahuan Fisika: 

Angin-Penerbangan 
 

Imlu Pengetahuan Fisika: 

Bunga Api-Pembangkt Listrik 
 

7 MAN 3 Jakarta -  

8 MAN 20 Jakarta Astronomi  

9 
Toko Buku 

Gunung Agung 

Up Science: Cuaca  

Up Science: Bumi  

Up Science: Pemanasan 

Global 
 

Up Science: Gaya  

Why: Api & Pembakaran  

Why: Alam Semesta  

Why: Happy Science  

Why: Robot  

Why: Cahaya & Suara  

Catatan Science Hebat  
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No Nama Tempat Judul Buku Keterangan 

10 Gramedia 

Up Science: Cuaca  

Up Science: Bumi  

Up Science: Pemanasan 

Global 
 

Up Science: Gaya  

Up Science: Kutub Utara dan 

Kutub Selatan 
 

Why: Cuaca  

Why: Alam Semesta  

Why: Bumi  

Why: Happy Science  

Why: Cahaya & Suara  

Why: Robot  

Motion energy  

11 
PT Balai 

Pustaka 

Hewan-hewan langka di 

Indinosia 
 

Dunia yang Hilang  

Keanekaragaman Fauna di 

Indonesia 
 

Biologi dalam Kehidupan Kita  

Sistem Pencernaan  

Mengenal Rangka Tubuh  

Penemuan yang Mengubah 

Dunia 
 

Hidup Sehat  

Satu Pohon Seribu Titik Air  

Tenaga Endogen Pembentuk 

Bumi 
 

Tenaga Eksogen Perias Bumi  
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Lampiran 2. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 
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Lampiran 3. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 
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Lampiran 4. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran
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Lampiran 5. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Grafika 
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74 
 

 
 
 
 



75 
 

 
 
 
 

 

  



76 
 

 
 
 
 

Lampiran 6. Hasil Angket Uji Kelayakan 

a. Ahli Materi 

Komponen 
Butir 

Instrumen 
Bpk 

Riser 
Bpk 
Iwan 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Pencapaian 
Tujuan 

Pendidikan 

Butir 1 4 4 80 Baik 

80 Baik 
Butir 2 4 4 80 Baik 

Butir 3 4 4 80 Baik 

Butir 4 4 4 80 Baik 

Kebenaran 
kelimuan, 

mutakhir sahih 
dan akurat 

Butir 5 4 4 80 Baik 

83,3 Sangat Baik 

Butir 6 4 4 80 Baik 

Butir 7 4 4 80 Baik 

Butir 8 4 4 80 Baik 

Butir 9 5 4 90 Sangat baik 

Butir 10 4 5 90 Sangat baik 

Memasimalkan 
penggunaan 
sumber yang 

sesuai dengan 
konteks ke-

Indonesia-an 

Butir 11 4 5 90 Sangat baik 

83,3 Sangat Baik Butir 12 4 4 80 Baik 

Butir 13 4 4 80 Baik 

Bahasa etis, 
estetis dan 
komunikatif 

Butir 14 4 4 80 Baik 
80 Baik 

Butir 15 4 4 80 Baik 

Bahasa sesuai 
EYD 

Butir 16 4 4 80 Baik 
80 Baik 

Butir 17 4 4 80 Baik 

 
 

 

 

b. Ahli Media 

Komponen 
Butir 

Instrumen 
Bpk 

Made 
Bpk 

Handjoko 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 

Penyajian runtut 
lugas dan mudah 

dipahami 

Butir 1 4 4 80 Baik 

82 Sangat Baik 

Butir 2 4 4 80 Baik 

Butir 3 4 4 80 Baik 

Butir 4 4 4 80 Baik 

Butir 5 5 4 90 Sangat Baik 

Penyajian 
mengembangkan 

sikap spritual 
dan sosial 

Butir 6 5 4 90 Sangat Baik 90 Sangat Baik 

Penyajian 
Memotivasi 

berpikir lebih 
jauh 

Butir 7 4 3 70 Baik 

72,5 Baik 
Butir 8 4 3 70 Baik 

Butir 9 4 3 70 Baik 

Butir 10 4 4 80 Baik 

Penyajian 
memotivasi 

berkreasi dan 
berinovasi 

Butir 11 3 5 80 Baik 

80 Baik 
Butir 12 3 5 80 Baik 
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c.  Ahli Pembelajaran 

Komponen 
Butir 

Instrumen 
Bpk 
Hadi 

Bpk 
Fauzi 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Penyajian runtut 
lugas dan mudah 

dipahami 

Butir 1 4 5 90 Sangat baik 

90 Sangat Baik Butir 2 4 5 90 Sangat baik 

Butir 3 4 5 90 Sangat baik 

Penyajian 
mengembangkan 

sikap spritual 
dan sosial 

Butir 4 4 5 90 Sangat baik 
90 Sangat Baik 

Butir 5 5 4 90 Sangat baik 

Penyajian 
Memotivasi 

berpikir lebih 
jauh 

Butir 6 5 4 90 Sangat baik 

84 Sangat baik 

Butir 7 4 4 80 Baik 

Butir 8 4 4 80 Baik 

Butir 9 4 4 80 Baik 

Butir 10 4 5 90 Sangat baik 

Penyajian 
memotivasi 

berkreasi dan 
berinovasi 

Butir 11 4 4 80 Baik 

80 Baik 
Butir 12 4 4 80 Baik 

 
 

 

d.  Ahli Grafika 

Komponen 
Butir 

Instrumen 
Ibu 
Sari 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Cover: ilustrasi 
mewakili isi, 
jenis huruf 
memiliki 

keterbacaan 
tinggi, 

harmonisasi 
sampul depan, 
punggung, dan 

belakang 

Butir 1 4 80 Baik 

80 Baik 

Butir 2 4 80 Baik 

Butir 3 4 80 Baik 

Butir 4 4 80 Baik 

Butir 5 4 80 Baik 

Tata letak isi 
buku dilakukan 

secara 
konsisten dan 
sesuai cover 

Butir 6 4 80 Baik 

80 Baik 

Butir 7 4 80 Baik 

Butir 8 4 80 Baik 

Butir 9 4 80 Baik 

Butir 10 4 80 Baik 

Komponen 
Butir 

Instrumen 
Bpk 

Made 
Bpk 

Handjoko 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 

Bahasa etis, 
estetis dan 
komunikatif 

Butir 13 4 5 90 Sangat Baik 
90 Sangat Baik 

Butir 14 4 5 90 Sangat Baik 

Bahasa sesuai 
EYD 

Butir 15 4 5 90 Sangat Baik 
90 Sangat Baik 

Butir 16 4 5 90 Sangat Baik 
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Komponen 
Butir 

Instrumen 
Ibu 
Sari 

Persentase 
(%) 

Interpretasi 
Persentase 

(%) 
Interpretasi 

Jenis dan 
ukuran huruf 

serta 
penomoran 
konsisten 

Butir 11 4 80 Baik 

80 Baik 
Butir 12 4 80 Baik 

Butir 13 4 80 Baik 

Butir 14 4 80 Baik 

Butir 15 4 80 Baik 

Ilustrasi sesuai 
pembaca 

sasarna dan 
memeperjelas 

isi 

Butir 16 4 80 Baik 

80 Baik 

Butir 17 4 80 Baik 

Butir 18 4 80 Baik 

Butir 19 4 80 Baik 

Butir 20 4 80 Baik 
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Lampiran 7. Soal Pretest dan Posttest
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Lampiran 8. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

No. Pretest Posttest 

1. B A 

2. A C 

3. C B 

4. D D 

5. E E 

6. D E 

7. A A 

8. D D 

9. C C 

10. B B 

11. A B 

12. E A 

13. D C 

14. B D 

15 C E 
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Lampiran 9. Nilai Pretest dan Posttest 

No. Nama Pretest Posttest 

1.  Alif Fajar 26.7 80.0 

2.  Alma Shavira 33.3 80.0 

3.  Anugerah Ali W 53.3 66.7 

4.  Aqilla 73.3 93.3 

5.  Auliana Ramadhan 60.0 86.7 

6.  Barron Benvico 73.3 80.0 

7.  Benediktus Kevin 46.7 60.0 

8.  Defi 46.7 80.0 

9.  Dewi Apriliani P 53.3 93.3 

10.  Dinda Meilany 73.3 93.3 

11.  Fadjri Cahnadi 60.0 86.7 

12.  Galih Bayu 53.3 66.7 

13.  Hariyadi Putra P 46.7 93.3 

14.  Jayanti 46.7 86.7 

15. M Agung Prasetyo 53.3 73.3 

16. M Arif Rizki 73.3 73.3 

17. M Fadhli Dzil Ikram 80.0 86.7 

18. M Furqon 60.0 60.0 

19. Maura Qodnitah P 40.0 53.3 

20. Nada Azkiyatunnuha 80.0 80.0 

21. Rahmatika F 46.7 93.3 

22. Ravica Sallza Azzahra 26.7 93.3 

23. Rossi Widhi Utami 53.3 93.3 

24. Souqi Annisa Hutama 40.0 60.0 

25 Suhaelah 66.7 93.3 

Rata-Rata 54.7 80.3 
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Lampiran 10. Uji Normalitas  

a. Nilai Pretest 

No. Nama Nilai (x) 𝒙 − 𝒙̅ (𝒙 − 𝒙̅)𝟐 

1. Alif Fajar 26.67 -28 784.001867 

2. Ravica Sallza 26.67 -28 784.001867 

3. Alma Shavira 33.33 -21.3334 455.112533 

4. Maura Q 40.00 -14.6667 215.112089 

5. Souqi Annisa  40.00 -14.6667 215.112089 

6. Benediktus K 46.67 -8.00003 64.0005333 

7. Defi 46.67 -8.00003 64.0005333 

8. Hariyadi Putra 46.67 -8.00003 64.0005333 

9. Jayanti 46.67 -8.00003 64.0005333 

10. Rahmatika F 46.67 -8.00003 64.0005333 

11. Anugerah Ali 53.33 -1.33337 1.77786667 

12. Dewi Apriliani 53.33 -1.33337 1.77786667 

13. Galih Bayu 53.33 -1.33337 1.77786667 

14. M Agung P 53.33 -1.33337 1.77786667 

15. Rossi Widhi U 53.33 -1.33337 1.77786667 

16. Auliana R 60.00 5.3333 28.4440889 

17. Fadjri Cahnadi 60.00 5.3333 28.4440889 

18. M Furqon 60.00 5.3333 28.4440889 

19. Suhaelah 66.67 11.99997 143.9992 

20. Aqilla 73.33 18.66663 348.4432 

21. Barron B 73.33 18.66663 348.4432 

22. Dinda Meilany 73.33 18.66663 348.4432 

23. M Arif Rizki 73.33 18.66663 348.4432 

24. M Fadhli Dzil  80.00 25.3333 641.776089 

25. Nada A 80.00 25.3333 641.776089 

Jumlah 1366.67  5688.88889 

X rata-rata 54.66667 

Standar Deviasi 

𝑺 = √
∑(𝒙 − 𝒙̅)𝟐

𝒏 − 𝟏
 

𝑺 = 𝟏𝟓, 𝟑𝟗𝟔𝟎𝟏 
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No. Nama Nilai f kum z f(z) s(z) f(z)-s(z) 

1. Alif Fajar 26.67 2 -1.82 0.03438 0.08 0.04562 

2. Ravica Sallza 26.67 2 -1.82 0.03438 0.08 0.04562 

3. Alma Shavira 33.33 3 -1.39 0.08379 0.12 0.03621 

4. Maura Q 40.00 5 -0.95 0.17106 0.2 0.02894 

5. Souqi Annisa  40.00 5 -0.95 0.17106 0.2 0.02894 

6. Benediktus K 46.67 10 -0.52 0.30153 0.4 0.09847 

7. Defi 46.67 10 -0.52 0.30153 0.4 0.09847 

8. Hariyadi Putra 46.67 10 -0.52 0.30153 0.4 0.09847 

9. Jayanti 46.67 10 -0.52 0.30153 0.4 0.09847 

10. Rahmatika F 46.67 10 -0.52 0.30153 0.4 0.09847 

11. Anugerah Ali 53.33 15 -0.09 0.46414 0.6 0.13586 

12. Dewi Apriliani 53.33 15 -0.09 0.46414 0.6 0.13586 

13. Galih Bayu 53.33 15 -0.09 0.46414 0.6 0.13586 

14. M Agung P 53.33 15 -0.09 0.46414 0.6 0.13586 

15. Rossi Widhi U 53.33 15 -0.09 0.46414 0.6 0.13586 

16. Auliana R 60.00 18 0.35 0.63683 0.72 0.08317 

17. Fadjri Cahnadi 60.00 18 0.35 0.63683 0.72 0.08317 

18. M Furqon 60.00 18 0.35 0.63683 0.72 0.08317 

19. Suhaelah 66.67 19 0.78 0.7823 0.76 0.0223 

20. Aqilla 73.33 23 1.21 0.88686 0.92 0.03314 

21. Barron B 73.33 23 1.21 0.88686 0.92 0.03314 

22. Dinda Meilany 73.33 23 1.21 0.88686 0.92 0.03314 

23. M Arif Rizki 73.33 23 1.21 0.88686 0.92 0.03314 

24. M Fadhli Dzil  80.00 25 1.65 0.95053 1 0.04947 

25. Nada A 80.00 25 1.65 0.95053 1 0.04947 

 

Jumlah siswa N 25 

Alpha Α 0,05 

Nilai L Tabel 0,18 

Nilai Terbesar L Hitung 0.13586 

Nilai L Hitung < Nilai L Tabel, maka disimpulkan data berdistribusi normal 
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b. Nilai Posttest 

No. Nama Nilai (x) 𝒙 − 𝒙̅ (𝒙 − 𝒙̅)𝟐 

1. Maura Qodnitah P 53.33 -26.9333 725.4046 

2. Souqi Annisa Hutama 60.00 -20.2667 410.7379 

3. Benediktus Kevin 60.00 -20.2667 410.7379 

4. M Furqon 60.00 -20.2667 410.7379 

5. Anugerah Ali W 66.67 -13.6 184.9601 

6. Galih Bayu 66.67 -13.6 184.9601 

7. M Agung Prasetyo 73.33 -6.93334 48.07116 

8. M Arif Rizki 73.33 -6.93334 48.07116 

9. Alif Fajar 80.00 -0.26667 0.071113 

10. Alma Shavira 80.00 -0.26667 0.071113 

11. Defi 80.00 -0.26667 0.071113 

12. Barron Benvico 80.00 -0.26667 0.071113 

13. Nada Azkiyatunnuha 80.00 -0.26667 0.071113 

14. Jayanti 86.67 6.399997 40.95996 

15. Auliana Ramadhan 86.67 6.399997 40.95996 

16. Fadjri Cahnadi 86.67 6.399997 40.95996 

17. M Fadhli Dzil Ikram 86.67 6.399997 40.95996 

18. Ravica Sallza Azzahra 93.33 13.06666 170.7377 

19. Hariyadi Putra P 93.33 13.06666 170.7377 

20. Rahmatika F 93.33 13.06666 170.7377 

21. Dewi Apriliani P 93.33 13.06666 170.7377 

22. Rossi Widhi Utami 93.33 13.06666 170.7377 

23. Suhaelah 93.33 13.06666 170.7377 

24. Aqilla 93.33 13.06666 170.7377 

25. Dinda Meilany 93.33 13.06666 170.7377 

Jumlah 2006.67  3953.778 

X rata-rata 80.26667 

Standar Deviasi 

𝑺 = √
∑(𝒙 − 𝒙̅)𝟐

𝒏 − 𝟏
 

𝑺 = 𝟏𝟐, 𝟖𝟑𝟓𝟏𝟒 
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No. Nama Nilai f kum z f(z) s(z) f(z)-s(z) 

1. Maura Qodnitah P 53.33 1 -2.10 0.01786 0.04 0.02214 

2. Souqi Annisa Hutama 60.00 4 -1.58 0.05705 0.16 0.10295 

3. Benediktus Kevin 60.00 4 -1.58 0.05705 0.16 0.10295 

4. M Furqon 60.00 4 -1.58 0.05705 0.16 0.10295 

5. Anugerah Ali W 66.67 6 -1.06 0.14457 0.24 0.09543 

6. Galih Bayu 66.67 6 -1.06 0.14457 0.24 0.09543 

7. M Agung Prasetyo 73.33 8 -0.54 0.2946 0.32 0.0254 

8. M Arif Rizki 73.33 8 -0.54 0.2946 0.32 0.0254 

9. Alif Fajar 80.00 13 -0.02 0.49202 0.52 0.02798 

10. Alma Shavira 80.00 13 -0.02 0.49202 0.52 0.02798 

11. Defi 80.00 13 -0.02 0.49202 0.52 0.02798 

12. Barron Benvico 80.00 13 -0.02 0.49202 0.52 0.02798 

13. Nada Azkiyatunnuha 80.00 13 -0.02 0.49202 0.52 0.02798 

14. Jayanti 86.67 17 0.50 0.69146 0.68 0.01146 

15. Auliana Ramadhan 86.67 17 0.50 0.69146 0.68 0.01146 

16. Fadjri Cahnadi 86.67 17 0.50 0.69146 0.68 0.01146 

17. M Fadhli Dzil Ikram 86.67 17 0.50 0.69146 0.68 0.01146 

18. Ravica Sallza Azzahra 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

19. Hariyadi Putra P 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

20. Rahmatika F 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

21. Dewi Apriliani P 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

22. Rossi Widhi Utami 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

23. Suhaelah 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

24. Aqilla 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

25. Dinda Meilany 93.33 25 1.02 0.84614 1 0.15386 

 

Jumlah siswa N 25 

Alpha Α 0.05 

Nilai L Tabel 0.18 

Nilai Terbesar L Hitung 0.15386 

Nilai L Hitung < Nilai L Tabel, maka disimpulkan data berdistribusi normal 
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Lampiran 11. Uji Gain Ternormalisasi 

No. Nama Pretest Posttest <𝒈> 

15.  Alif Fajar 26.7 80.0 
0.727 

16.  Alma Shavira 33.3 80.0 
0.7 

17.  Anugerah Ali W 53.3 66.7 
0.286 

18.  Aqilla 73.3 93.3 
0.75 

19.  Auliana Ramadhan 60.0 86.7 
0.667 

20.  Barron Benvico 73.3 80.0 
0.25 

21.  Benediktus Kevin 46.7 60.0 
0.25 

22.  Defi 46.7 80.0 
0.625 

23.  Dewi Apriliani P 53.3 93.3 
0.857 

24.  Dinda Meilany 73.3 93.3 
0.75 

25.  Fadjri Cahnadi 60.0 86.7 
0.667 

26.  Galih Bayu 53.3 66.7 
0.286 

27.  Hariyadi Putra P 46.7 93.3 
0.875 

28.  Jayanti 46.7 86.7 
0.75 

15. M Agung Prasetyo 53.3 73.3 
0.429 

16. M Arif Rizki 73.3 73.3 
0 

17. M Fadhli Dzil Ikram 80.0 86.7 
0.333 

18. M Furqon 60.0 60.0 
0 

19. Maura Qodnitah P 40.0 53.3 
0.222 

20. Nada Azkiyatunnuha 80.0 80.0 
0 

21. Rahmatika F 46.7 93.3 
0.875 

22. Ravica Sallza Azzahra 26.7 93.3 
0.909 

23. Rossi Widhi Utami 53.3 93.3 
0.857 

24. Souqi Annisa Hutama 40.0 60.0 
0.333 

25 Suhaelah 66.7 93.3 
0.8 

Rata-Rata 54.7 80.3 0.528 
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Lampiran 12. Angket Uji Lapangan 
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Lampiran 13. Hasil Angket Uji Lapangan 

  

 

 

 

No. 
Materi Bahasa Penyajian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 4 4 3 5 4 4 3 3 3 5 4 3 4 3 4 

2. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3. 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 

4. 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 5 4 5 

5. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 

6. 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 

7. 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 5 

8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9. 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 5 5 

10. 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

11. 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

12. 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

13. 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 

14. 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

15. 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

16. 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

19. 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

20. 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

21. 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 

22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

23. 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

24. 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 

25. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 

Total 107 106 105 111 112 109 105 101 95 113 107 102 110 106 113 

Persen- 
tase (%) 

85,6 84,8 84 88,8 89,6 87,2 84 80,8 76 90,4 85,6 81,6 88 84,8 90,4 

Inter- 
pretasi 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Baik Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 

Persen- 
tase (%) 

86,67 80,27 86,8 

Inter- 
pretasi 

Sangat Baik Baik Sangat Baik 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 15. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Uji Kelayakan oleh Ahli Grafika 

 

Dokumentasi Uji Lapangan di Sekolah 
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